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ABSTRAK  ABSTRACT 
Siswa tidak mempunyai keberanian untuk bertanya 
ketika menemukan masalah yang sulit, karna itu 
kemampuan komunikasi matematis siswa sangat 
penting untuk dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh keterangan lebih lanjut tentang 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Subjek penelititan ini adalah 4 siswa kelas VII di Pondok 
Pesantren At-Taufik Ciucing. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes, wawancara, dan observasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan kondisi akhir dari 
kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu: 
indikator pertama sebesar 81,25% artinya sebagian kecil 
siswa tidak dapat merepresentasikan permasalahan 
yang dihadapi; indikator kedua sebesar 62,75% artinya 
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam hal 
menjelaskan ide permasalahan secara lisan ataupun 
tulisan; indikator ketiga sebesar 93,75% artinya hampir 
semua siswa dapat melukiskan permasalahan pada 
suatu gambar/diagram; dan indikator keempat sebesar 
62,5% artinya sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam hal ini.  
Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, 
Penyajian Data, Kualitatif, Siswa SMP. 
Students do not dare to ask questions when they find 
difficult problems, therefore students' mathematical 
communication skills are very important to have. This 
study aims to obtain further information about students' 
mathematical communication skills. The research method 
used is qualitative research. The subjects of this research 
were 4 students of class VII at Pondok Pesantren At-Taufik 
Ciucing. Data collection techniques used are tests, 
interviews, and observation. Data analysis techniques 
used are data reduction, data presentation, and 
concluding. The results of this study indicate the final 
conditions of students' mathematical communication 
skills, namely: the first indicator is 81.25%, meaning that a 
small number of students cannot represent the problems 
they face; the second indicator of 62.75% means that most 
students have difficulty in explaining problem ideas orally 
or in writing; the third indicator of 93.75% means that 
almost all students can describe the problem on a 
picture/diagram; the fourth indicator of 62.5% means that 
most students have difficulty in this matter. 
Keywords: Students' Mathematical Communication Ability, 
Data Presentation, Qualitative, Junior High School 
Students. 
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Secara hakikatnya, matematika merupakan ilmu yang sistematik dan mengandung arti 
bahwa konsep didalamnya saling terkait satu sama lain (Puspitasari, Afriansyah, Nuraeni, Madio, 
& Margana, 2019). Tujuan belajar matematika (Ariawan & Nufus, 2017; Surya & Syahputra, 2017), 
yaitu: 1) siswa mampu memahami, menjelaskan, dan mengaplikasikan konsep matematika 
secara tepat dalam menyelesaikan permasalahan matematika; 2) siswa mampu bernalar dan 
melalukan manipulasi matematis, serta membuktikan dan menjelaskan gagasan suatu 
pernyataan matematika; 3) siswa mampu menyelesaikan permasalahan matematis secara 
sistematis; dan 4) siswa mampu mengomunikasikan ide/gagasan dengan 
rumus/symbol/table/grafik/diagram untuk menjelaskan permasalahan yang dihadapi. Selain itu, 
sifat siswa yang dapat menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari, adalah: 
keingintahuan yang tinggi (Afriansyah, 2021), peka/perhatian terhadap sekitar (Permatasari & 
Nuraeni, 2021), dan berkeinginan/berminat terhadap matematika (Faqih, Nurdiawan, & Setiawan, 
2021), serta berkepercayaan diri yang baik (Sulaiman, Shabrina, & Sumarni, 2021).  
Menurut National Council of Teachers of Mathematics (Siagian, 2016), pembelajaran 
matematika di sekolah memiliki 5 standar proses yang perlu dimiliki siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan, yaitu: problem solving, reasoning and proof, communication, connection, dan 
representation. Karena itu, pada penelitian ini diteliti salah satu dari kelima standar tersebut, yaitu 
communication. Di berbagai level sekolah, pelajaran matematika ini merupakan pelajaran yang 
dianggap sulit oleh siswa (Afriansyah, 2013). Menurut pemaparan tersebut, dari berbagai mata 
pelajaran matematika dinggap sulit karena siswa tidak mengetahui konsep yang ada dan tidak 
mau berusaha lebih dalam belajar matematika atau siswa memerlukan metode pembelajaran. 
Kenyataannya, siswa memerlukan pembelajaran yang inovatif, menarik, dan menyenangkan 
(Junika, Izzati, & Tambunan, 2020; Afriansyah, Sofyan, Puspitasasri, Lurytawati, Sundayana, 
Maryati, & Basuki, 2020). Guru dapat berimprovisasi dalam menyelesaikan kesulitan yang dialami 
siswa dan rendahnya hasil yang diperoleh siswa, hal ini dapat disebabkan oleh metode 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi ajar (Kubat, 2018) ataupun kemampuan siswa 
(Yuniawatika, Yuspriyati, Sani, & Febriyanti, 2016; Tokan & Imakulata, 2019). Proses belajar yang 
dapat memaksimalkan potensi berpikir siswa dapat membangun karakter positif diri siswa.  
Kemampuan komunikasi matematis perlu dikuasai oleh siswa (Chasanah, 2020; 
Ismayanti & Sofyan, 2021). Kemampuan komunikasi matematis siswa sangat perlu untuk 
ditingkatkan, karena melalui komunikasi matematis siswa dapat melakukan organisasi berpikir 
matematisnya baik secara lisan ataupun tulisan (Putri & Sundayana, 2021), siswa bisa memberi 
respon dengan tepat (Riyanti & Mardiani, 2021), baik di antara siswa itu sendiri maupun antara 
siswa dengan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang memiliki kemampuan 
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komunikasi yang baik, cenderung dapat membuat berbagai representasi yang beragam (Yanti & 
Novitasari, 2021), sehingga lebih memudahkan siswa dalam mendapatkan alternatif - alternatif 
penyelesaian berbagai permasalahan matematis (Rahmi, Yerizo, & Musdi, 2017). Adapun 
kesimpulan yang dapat diambil adalah ketika siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis 
yang baik, siswa akan lebih pandai dan mempunyai berbagai cara dalam menyelesaikan soal 
matematika.  
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa mengakibatkan sebagian besar 
siswa mengalami belajar (Waru, 2016; Khairunisa & Basuki, 2021; Nuraeni & Afriansyah, 2021), 
seperti: (1) siswa kurang berani dalam mengajukan pertanyaan, (2) siswa kurang berani dalam 
mengemukakan pendapat/ide, (3) siswa kurang mampu menyimpulkan/merangkum materi 
yang telah dipelajari, dan (4) siswa kurang berani dalam menyajikan/mempresentasikan 
pekerjaannya. Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah ketika siswa kurang dalam 
komunikasi, siswa akan mengalami kesulitan didalam pembelajaran matematika, karena siswa 
tersebut tidak mempunyai keberanian, kurang dalam membuat kesimpulan dan malu ketika 
memperlihatkan hasil pekerjaannya kepada orang lain, dan akan mengakibatkan siswa susah 
dalam menyelesaikan soal karena tidak berkomunikasi dengan baik.  
Guru perlu mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa (Simamora & 
Saragih, 2019; Hanipah & Sumartini, 2021). Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 
meningkatkan sikap positif siswa terhadap matematika (Hwa, 2018; Kelly, 2019). Karena itu, 
kemampuan komunikasi matematis siswa penting untuk dimiliki siswa. Alasan pentingnya 
komunikasi matematis siswa dipaparkan dalam beberapa pernyataan, yaitu: 1) sumber kekuatan 
siswa dalam memodelkan dan memutuskan strategi yang digunakan; 2) poin utama dalam 
melakukan analisis permasalahan matematis; (3) sarana siswa dalam menyampaikan 
ide/gagasan pada teman-temannya (Sari, 2017; Heryan, 2018).  
Dalam proses belajar, kemampuan komunikasi matematis ini sangat penting untuk 
ditingkatkan karena matematika tidak hanya memerlukan siswa untuk berpikir tetapi juga 
berkomunikasi (Thorpe, 2018). Kemampuan komunikasi matematis menunjang keberhasilan 
siswa hampir dalam setiap studi (Tohara, 2021). Karena itu, dalam belajar matematika, perlu 
adanya interaksi sehingga kemampuan komunikasi matematis perlu dimiliki oleh siswa. 
Sedangkan, di luar pelajaran matematika, kemampuan komunikasi ini pun tetap penting untuk 
dimiliki siswa sebagai alak untuk berinteraksi dengan sesama. Komunikasi antara satu dengan 
yang lainnya dapat membangun kehidupan yang lebih baik, dan tanpa adanya komunikasi tidak 
akan memungkinkan untuk terjadinya pertukaran pola piker dari tiap individu di masyarakat 
(Schramm, 2021). Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu berkomunikasi dengan baik, 
sehingga dapat berinteraksi dengan benar, baik itu di sekolah maupun di masyarakat.  
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Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat kemampuan siswa dalam berinteraksi pada 
pelajaran matematika, khususnya pada topik penyajian data. Purnama dan Afriansyah (2018) 
mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dapat berguna sebagai sarana 
siswa untuk bertukar ide dalam memahami topik penyajian data. Karena itu, peneliti ingin 
menyelidiki lebih jauh sebagai penelitian lanjutan dari penelitian tersebut, sehingga dapat 
memberikan tambahan hasil yang dapat dipergunakan pada penelitian lainnya. Berdasarkan latar 
belakang sebelumnya, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang tujuan untuk 
menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa SMP pada topik penyajian data, dengan 
harapan siswa tidak lagi melakukan kesalahan yang sama pada topik apapun.  
 
2. METODE 
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa pada topik penyajian data. Subyek 
dari penelitian ini adalah empat orang siswa SMP di pondok Pesantren At-Taufik Ciucing 
Kecamatan Peundeuy kabupaten Garut. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 1). 
Observasi; observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi terus terang, peneliti 
menyatakan terus terang kepada subjek penelitian bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi, 
mereka yang diteliti mengetahui aktivitas yang dilakukan dari awal sampai akhir penelitian. 2). 
Tes Tertulis; Tes tertulis dilakukan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa 
dalam menyelesaikan soal penyajian data. 3). Wawancara; Wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu wawancara semi terstruktur, dalam pelaksanaannya peneliti lebih bebas, 
sedangkan pedoman wawancara yang telah dirancaang dapat direvisi atau berkembang pada 
saat pelaksanaan wawancara. Wawancara dilakukan kepada 4 siswa partisipan dengan tujuan 
untuk mengkonfirmasi hasil pekerjaan siswa dan mengungkap lebih dalam kemampuan 
komunikasi matematis yang terjadi.  
Adapun instrumen pengumpulan data yang dilakukan (Afriansyah, 2015; Masitoh & Aedi, 
2020), yaitu: 
a. Instrumen Tes Tertulis 
Instrumen tes tertulis digunakan untuk mengetahui bentuk kemampuan komunikasi 
matematis yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal penyajian data. Tes yang 
diberikan berupa soal tes bentuk uraian sebanyak 4 soal dengan mengacu pada indikator 
kemampuan komunikasi matematis. 
b. Instrumen Wawancara 
Instrumen wawancara dirancang untuk memudahkan peneliti dalam mengkonfirmasi 
hasil pekerjaan siswa dan mengungkap lebih dalam kemampuan komunikasi matematis 
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yang terjadi secara langsung. Instrumen wawancara berisi pedoman wawancara berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan kemampuan komunikasi matematis 
yang dialami oleh siswa partisipan dalam menyelesaikan soal mengenai materi penyajian 
data untuk memperkuat pengumpulan data yang dilaksanakan melalui tes tertulis. 
c. Instrumen Observasi 
Instrumen observasi dirancang untuk melengkapi instrumen data peneliti lainnya, dibuat 
berdasarkan observasi dari observer terhadap tiap subjek penelitian saat penelitian 
berlangsung. 
Pada penelitian ini, analisis deskriptif kualitatif digunakan sebagai teknik untuk 
menganalisis data yang diperoleh. Lebih detailnya, teknik analisis data yang digunakan memiliki 
tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data (Ompusunggu & Sari, 2019; 
Chevallard & Bosch, 2020). 
a. Reduksi Data 
Reduksi data ini berarti memfokuskan analisis sesuai dengan kebutuhan dan disusun 
secara sistematis. Data yang direduksi pada tahap ini dapat memberikan gambaran 
secara detail, dan setelah itu dilanjutkan pada tahap berikutnya untuk disajikan dengan 
gambaran yang lebih mudah dipahami. Sementara itu, untuk tahap reduksi data pada 
penelitian ini adalah: 
1) Menganalisis hasil tes yang dikerjakan siswa untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal tes kemampuan 
komunikasi matematis.  
2) Mentranskip hasil wawancara siswa partisipan yang telah diberi kode berbeda 
untuk setiap subjeknya.  
b. Penyajian Data 
Pada tahap penyajian data ini, dari seluruh data yang telah dipaparkan secara detail pada 
tahapan sebelumnya, disajikan dalam bentuk lebih singkat dan lebih mudah untuk 
dipahami. Penyajian data ini biasa dilakukan dalam format tabel atau diagram.  
c. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan yang diambil seharusnya dapat menjawab rumusan masalah penelitian ini 
yang telah dirumuskan di awal. Pada tahap ini, selain menjawab rumusan masalah 
penelitian, diungkapkan pula temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut 
dapat berupa deskripsi atau gambaran dari suatu objek yang diteliti dan dianalisis secara 
empiris, dan perlu diteliti lebih lanjut mengenai kebenarannya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini disusun berdasarkan Teknik analisis data dan difokuskan pada situasi 
dan kondisi tiap siswa terhadap indicator kemampuan komunikasi matematisnya. Berikut 
disajikan analisis data dari tiap siswa/subjek penelitiannya, yaitu:  
a. Subjek penelitian 1 (S-1)  
Pada indikator pertama membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika 
S-1 dapat menguasainya, pada indikator menjelaskan ide situasi dan relasi matematika 
secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; S-1 tidak 
memenuhi sub indikator kedua yaitu tidak bisa mencari selisih (lihat Gambar 1 dan 2), 
pada indikator ketiga melukiskan atau mempresentasikan benda nyata, gambar, dan 
diagram dalam bentuk ide dan simbol matematika S-1 dapat menguasainya dan pada 
indikator empat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika atau menyusun model suatu peristiwa dapat dikuasai oleh S-1. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa S-1 menguasai indikator satu, tiga dan empat.  
 
Gambar 1. Jawaban Tes S-1 pada Soal Nomor 2 
 
Gambar 2. Transkip Wawancara S-1 pada Soal Nomor 2 
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Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pane, Jaya, & Lubis (2018), memiliki 
kemampuan komunikasi matematis yang cukup baik dalam menyelesaikan materi 
penyajian data yaitu siswa mampu mengungkapkan ide secara lisan namun kurang 
mampu mengekspresikan melalui tulisan dengan baik. 
b. Subjek penelitian 2 (S-2) 
Pada indikator pertama membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika 
S-2 tidak dapat menguasainya yaitu pada S-2 tidak mengurutkan data (lihat Gambar 3 
dan 4), pada indikator menjelaskan ide situasi dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar S-2 dapat menguasainya, pada 
indikator melukiskan atau mempresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam 
bentuk ide dan simbol matematika S-2 dapat menguasainya dan pada indikator keempat 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun 
model suatu peristiwa tidak dapat dikuasai oleh S-2 yaitu tidak menuliskan diketahui dan 
ditanyakan serta tidak dapat menyimpulkan dari diagram lingkran tersebut. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa S-2 menguasai indikator dua dan tiga. 
 
Gambar 3. Jawaban Tes S-2 pada Soal Nomor 1 
 
Gambar 4. Transkip Wawancara S-2 pada Soal Nomor 1 
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Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Safitri, 
Darmawan, & Prayekti (2019), menyatakan bahwa siswa cukup mampuh mengunakan 
istilah simbol, notasi dan struktur untuk menyajikan ide matematika secara tertulis, 
namun belum mampu menyajikan secara lisan dan tidak dapat memberikan kesimpulan 
akhir pada jawaban. 
c. Subjek penelitian 3 (S-3) 
Pada indikator pertama membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika 
S-3 tidak dapat menguasainya yaitu pada S-3 tidak mengurutkan data, pada indikator 
menjelaskan ide situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda 
nyata, gambar, grafik dan aljabar S-3 tidak dapat menguasainya, pada indikator 
melukiskan atau mempresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam bentuk 
ide dan simbol matematika S-3 tidak dapat menguasainya (lihat Gambar 5 dan 6) dan 
pada indikator keempat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika atau menyusun model suatu peristiwa tidak dapat dikuasai oleh S-3 yaitu 
tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan serta tidak dapat menyimpulkan dari diagram 
lingkran tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa S-3 tidak menguasai indikator indikator 
kemampuan komunikasi.  
 
Gambar 5. Jawaban Tes S-3 pada Soal Nomor 3 
 
Gambar 6. Transkip Wawancara S-3 pada Soal Nomor 3 
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Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu 
Munawaroh, Rohaeti, & Aripin (2018), menyatakan bahwa siswa masih rendah dalam 
mengeksperikan ide matematisnya dengan baik, dalam menyelesaikan soal tidak 
menemukan konsep dan tidak dapat menyimpulkannya. 
d. Subjek penelitian 4 (S-4) 
Pada indikator pertama membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika 
S-4 tidak dapat menguasainya yaitu pada S-4 tidak mengurutkan data, pada indikator 
menjelaskan ide situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda 
nyata, gambar, grafik dan aljabar S-4 tidak dapat menguasainya yaitu dalam mencari 
lulusan terrendah dan tertinggi, mencari selisih dan jumlah lulusan dari tahun 2016-
2020, pada indikator melukiskan atau mempresentasikan benda nyata, gambar, dan 
diagram dalam bentuk ide dan simbol matematika S-4 dapat menguasainya dan pada 
indikator keempat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika atau menyusun model suatu peristiwa tidak dapat dikuasai oleh S-4 yaitu 
tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan serta tidak dapat menyimpulkan dari diagram 
lingkaran tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa S-4 tidak menguasai indikator 
kemampuan komunikasi.  
 
Gambar 7. Jawaban Tes S-4 pada Soal Nomor 4 
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Gambar 8. Transkip Wawancara S-4 pada Soal Nomor 4 
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Cahyati, 
Mustangin, & Hasana (2021), menyatakan bahwa siswa cukup mampu mengunakan 
istilah simbol, notasi dan struktur untuk menyajikan ide matematika secara tertulis dan 
mampu menyajikan secara lisan dan serta dapat memberikan kesimpulan akhir pada 
jawaban. 
Dari pembahasan diatas kemampuan komunikasi matematis pada indikator pertama 
membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tidak semua siswa mampu 
menguasai, karna siswa tidak mampu mengurutkan data, pada indikator kedua melukiskan atau 
mempresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam bentuk ide dan simbol matematika 
tidak semua siswa menguasainya, pada indikator ketiga menjelaskan ide ide, situasi dan relasi 
matematika, secara lisan atau tulisan dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik dan 
ekspresi aljabar semua siswa mampu mengusai dan pada indikator keempat menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun model suatu 
peristiwa tidak semua siswa mampu menguasai (lihat Gambar 9). 
 
Gambar 9. Persentase Tiap Indikator dari Seluruh Siswa 
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Pada Gambar 9, terlihat bahwa presentase jenis kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada indikator pertama membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika 
sebesar 81,25 % sebagian siswa tidak menguasainya, pada indikator kedua menjelaskan ide 
situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan 
aljabar; sebesar 62,75% siswa mengalami kesulitan menjawab sehingga tidak memenuhi 
indikator kemampuan komunikasi, pada indikator ketiga yaitu melukiskan atau 
mempresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam bentuk ide dan simbol matematika 
sebesar 93,75%  tidak semua siswa dapat menguasainya dan pada indikator keempat yaitu 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun model 
suatu peristiwa sebesar 62,5% mengalami kesulitan dalam menjawab sehingga tidak memenuhi 
indikator kemampuan komunikasi. 
Dalam penelitian ini selain menggunakan tes dan wawancara peneliti juga melakukan 
observasi yaitu untuk memperoleh informasi tentang kemampuan komunikasi matematis siswa, 
pada observasi ini yang diamati ketika siswa menyelesaikan tes dan melakukan wawancara. 
Sejalan dengan penelitian Sidik, dkk., (2018), penelitian Novitasari dan Wilujeng (2018), penelitian 
Titahena, Gasperz, dan Ngilawajan (2019), dan penelitian Afriansyah, Herman, dan Dahlan (2021), 
saat menyelesaikan tes, terdapat siswa yang mengerjakan secara serius, ada siswa yang 
matanya melirik ke kiri dan kanan, ada yang sesekali membulak-balikan kertas, ada juga siswa 
yang mengerjakan tesnya sambil melamun dengan alasan bingung harus mengerjakan yang 
mana dulu sehingga waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal merasa kurang. Sedangkan 
saat melakukan wawancara, sejalan dengan penelitian Kamarullah (2017), penelitian Ulinnuha 
dan Khabibah (2021), penelitian Rahayu & Afriansyah (2021), dan penelitian Pambudi, dkk., 
(2021), terdapat siswa yang dapat menjelaskan secara lancar dengan bahasanya sendiri, ada 
siswa yang kebingungan untuk menjelaskan jawaban yang ia tulis, dan ada juga yang bisa 
menjelaskan tapi harus diarahkan oleh peneliti. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarakan pembahasan sebelumnya, kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
indikator pertama membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika sebesar 
81,25% artinya sebagian siswa tidak menguasainya, pada indikator kedua menjelaskan ide 
situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan 
aljabar sebesar 62,75% artinya sebagian siswa mengalami kesulitan menjawab sehingga tidak 
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis, pada indikator ketiga yaitu melukiskan 
atau mempresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam bentuk ide dan simbol 
matematika sebesar 93,75% satu siswa tidak dapat menguasainya dan pada indikator keempat 
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yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun 
model suatu peristiwa sebesar 62,5% mengalami kesulitan dalam menjawab dan tidak 
memahami maksud pertanyaan, sehingga tidak memenuhi indikator kemampuan komunikasi. 
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